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ABSTRAK 

Nama :  Iska Wulan Dari Batubara 

Nim :  16 401 00264 

Judul Skiripsi : Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non           

Performing Financing  (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Periode 2014-2021 

 

Penelitian ini di latar belakangi dengan Return On Asset (ROA) mengalami 

fluktuasi dari tahun 2014-2021. Dari fenomena tersebut menunjukkan adanya 

ketidak sesuaian antara fakta dan teori yang menyatakan apabila NPF mengalami 

penurunan seharusnya ROA mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya. 

fenomena lain juga menunjukkan adanya ketidak sesuaian antara teori dan fakta 

yang menyatakan bahwa apabila CAR meningkat maka akan diikuti oleh 

peningktan ROA pula, dan begitu juga sebaliknya. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh CAR dan NPF secara parsial dan 

simultan terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah CAR dan NPF 

mempunyai pengaruh terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 

2014-2021. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh CAR dan NPF terhadap ROA 

pada Bank Panin Dubai Syariah, sehingga tujuan teori disesuaikan dengan ruang 

lingkup yang dibahas. ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan secara relative dibandingkan dengan nilai total asetnya. 

CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 

bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. NPF 

digunakan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh 

bank. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder, dengan sampel sebanyak 32. Teknik pengumpulan data adalah dengan 

kepustakaan dan dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 26 

dengan menggunakan metode analisis uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis 

(uji t dan uji F), uji koefisien determinasi (R2), dan uji regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,925 > 

0,05). NPF secara parsial berpengaruh signifikan tehadap ROA, dengan nilai 

siginifikansi untuk variabel NPF adalah sebesar 0,008, itu berarti nilai signifikansi 

< 0,05 (0,008 < 0,05). Variabel CAR dan NPF secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,022 < 0,05). 

 

Kata Kunci  : Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF), Return On Asset (ROA) 
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KATA PENGANTAR 

 

‘Assalāmu’alaikum Warahmatullāhi Wabarakātuh 
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perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak di 

lambangkan 
Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل
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 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ..’.. apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 ......ْوْ 
fatḥah dan 

wau 
Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
a̅ a dan garis atas 
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 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
I dan garis di 

bawah 

و....ُ  
ḍommah dan 

wau 
u̅ 

u dan garis di 

atas 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
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yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 

Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008, yang menyatakan bahwa 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

cara dan proses melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), 

dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).1 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia memiliki peluang yang 

sangat besar karena peluang pasarnya yang luas sejalan dengan mayoritas 

penduduk Indonesia. Perkembangan ini dapat dilihat semakin banyaknya 

perbankan syariah di Indonesia. Masyarakat Indonesia semakin banyak yang 

memilih untuk menabung dan menggunakan jasa bank syariah. Perbankan 

yang bebas dari bunga (bank syariah) merupakan konsep yang relatif masih 

baru. Gagasan untuk mendirikan bank syariah lahir dari keadaan belum adanya 

kesatuan pendapat di kalangan Islam sendiri mengenai apakah bunga yang 

dipungut oleh bank konvensional adalah riba yang merupakan sesuatu yang 

haram atau bukan riba sehingga itu halal.2 

 
1 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 33. 
2 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek hukumnya 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 97. 
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Kemampuan PT. Bank Panin Dubai Syariah dalam menghasilkan laba 

(profit) menjadi indikator penting untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

perusahaan. Kinerja bank merupakan hal yang sangat penting, karena bisnis 

perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus mampu menunjukkan 

kredibilitasnya, sehingga akan semakin banyak masyarakat yang bertransaksi 

di bank tersebut, salah satunya melalui peningkatan profitabilitas. Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja 

perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitas semakin baik pula kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. 

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling 

tepat untuk mengukur efesiensi aktivitas perusahaan dan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja perusahaan tersebut. 

Semakin tinggi profitabiltasnya, maka semakin baik pula kinerja keuangan 

perusahaan. 

Untuk mengukur laba bank biasanya digunakan rasio profitabilitas, 

dalam menentukan tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat dan hasil 

penyaluran pembiayaan, sehingga Return On Asset (ROA) lebih mewakili 

dalam mengukur profitabilitas perbankan.3 Return On Asset (ROA)  merupakan 

 
3Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 304.  
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gambaran tentang usaha yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan 

dalam menggunakan aset secara efektif dan efisien pada kegiatan 

operasionalnya guna memaksimalkan laba.4 Semakin besar Return On Asset 

(ROA) yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin efisien penggunaan 

aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik 

investor karena perusahaan memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi.5 

Return On Asset merupakan indikator kemampuan perbankan untuk 

memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank.6 Berikut ini tabel 

pergerakan Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

periode 2014-2021, sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Data Pergerakan ROA Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah, Periode 

2014-2021 

Periode ROA (%) 

2014 Triwulan I 1.45 

Triwulan II 1.64 

Triwulan III 1.82 

Triwulan IV 1.99 

2015 Triwulan I 1.56 

Triwulan II 1.22 

Triwulan III 1.13 

Triwulan IV 1.14 

2016 Triwulan I 0.37 

Triwulan II 0.33 

Triwulan III 0.42 

Triwulan IV 0.37 

2017 Triwulan I 0.80 

Triwulan II 0.45 

Triwulan III 0.29 

Triwulan IV 0.17 

 
4 Budi Gautama Siregar, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan,” Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI) 5, no. 

1 (30 Juni 2021): hlm. 34., https://doi.org/10.33059/jensi.v5i1.3799. 
5 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm.  345. 
6 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 153. 
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2018 Triwulan I 0.26 

Triwulan II 0.26 

Triwulan III 0.25 

Triwulan IV 0.26 

2019 

 

 

Triwulan I 0.24 

Triwulan II 0.15 

Triwulan III 0.16 

Triwulan IV 0.25 

2020 Triwulan I 0.26 

Triwulan II 0.04 

Triwulan III 0.004 

Triwulan IV 0.06 

2021 Triwulan I 0.10 

Triwulan II 0.05 

Triwulan III 0.04 

Triwulan IV -6.72 

Sumber: www.paninbanksyariah.co.id. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Return On Asset  (ROA) setiap 

tahunnya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 ROA mengalami penurunan 

dari tahun 2014 sebesar 0,85 persen. Pada tahun 2016 ROA mengalami 

penurunan sebesar 0,77 persen. Pada tahun 2017 ROA mengalami penurunan 

sebesar 0,20 persen. Pada tahun 2018 ROA mengalami peningkatan sebesar 

0,09 persen. Pada tahun 2019 ROA mengalami penurunan sebesar 0,01 persen. 

Pada tahun 2020 ROA mengalami penurunan sebesar 0,19 persen. Selanjutnya 

pada tahun 2021 ROA mengalami penurunan sebesar 6,78 persen. 

Capital Adequacy  Ratio (CAR) merupakan perbandingan antara modal 

dan Aktiva tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Semakin tinggi CAR maka 

semakin baik kinerja bank tersebut. Semakin tinggi rasio CAR 

mengidentifikasikan bank tersebut semakin sehat permodalannya dan 

pemenuhan CAR minimum 8% mengindikasikan bank mematuhi regulasi 

http://www.paninbanksyariah.co.id/
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permodalan.7 Semakin tinggi Capital Adequacy  Ratio (CAR) maka semakin 

tinggi pula bank melakukan penyaluran pembiayaannya, begitu juga 

sebaliknya semakin rendah Capital Adequacy  Ratio (CAR) semakin rendah 

pula pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Berikut ini tabel pergerakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 

2014-2021, sebagai berikut: 

Tabel I.2 

Data Pergerakan CAR Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah, Periode 

2014-2021 

Periode CAR (%) ROA (%) 

2014 Triwulan I 31.15 1.45 

Triwulan II 25.52 1.64 

Triwulan III 26.16 1.82 

Triwulan IV 25.69 1.99 

2015 Triwulan I 20.30 1.56 

Triwulan II 21.17 1.22 

Triwulan III 21.44 1.13 

Triwulan IV 20.30 1.14 

2016 Triwulan I 19.77 0.37 

Triwulan II 19.51 0.33 

Triwulan III 19.86 0.42 

Triwulan IV 18.17 0.37 

2017 Triwulan I 18.04 0.80 

Triwulan II 16.41 0.45 

Triwulan III 16.83 0.29 

Triwulan IV 11.51 0.17 

2018 Triwulan I 27.09 0.26 

Triwulan II 27.74 0.26 

Triwulan III 25.97 0.25 

Triwulan IV 123.15 0.26 

2019 

 

 

Triwulan I 18.47 0.24 

Triwulan II 16.70 0.15 

Triwulan III 15.17 0.16 

Triwulan IV 14.46 0.25 

2020 Triwulan I 16.08 0.26 

Triwulan II 16.28 0.04 

 
7 Taswan, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: UPP STIMYKPN Yogyakarta, 2010), hlm. 

166. 
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Triwulan III 15.64 0.004 

Triwulan IV 31.43 0.06 

2021 Triwulan I 30.08 0.10 

Triwulan II 30.54 0.05 

Triwulan III 31.06 0.04 

Triwulan IV 25.81 -6.72 

Sumber: www.paninbanksyariah.co.id. 

Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2014 CAR mengalami penurunan 

pada triwulan II dan triwulan IV sebesar 5,63 persen dan 0,47 persen yang 

diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,19 persen dan 0,17 persen. Pada 

tahun 2016 CAR triwulan II mengalami penurunan  sebesar 0,26 persen yang 

diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,16 persen. Pada tahun 2017 

triwulan III CAR mengalami peningkatan sebesar 0,42 persen yang justru 

diikuti dengan penurunan ROA sebesar 0,16 persen. Kemudian pada tahun 

2018 triwulan IV CAR kembali mengalami penurunan sebesar 2,82 persen, 

yang diikuti dengan kenaikan pada ROA sebesar 0,01 persen. Pada tahun 2019 

CAR triwulan III dan triwulan IV mengalami penurunan sebesar 1,53 persen 

dan 0,71 persen yang diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,01 persen dan 

0,09 persen. Pada tahun 2020 CAR kembali mengalami peningkatan pada 

triwulan II sebesar 0,2 persen, sedangkan ROA mengalami penurunan sebesar 

0,22 persen. Selanjutnya pada tahun 2021 CAR mengalami peningkatan pada 

triwulan II sebesar  0,46 persen, sedangkan ROA mengalami penurunan 

sebesar 0,05 persen. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa CAR setiap 

tahunnya mengalami fluktuasi dan begitu juga dengan ROA. Di mana CAR 

menurun ROA meningkat, sebaliknya CAR meningkat ROA menurun. 

http://www.paninbanksyariah.co.id/
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Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan yang bermasalah 

yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank. 

Menurut Ismail, pembiayaan bermasalah adalah “suatu keadaan di mana 

nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya 

kepada bank seperti yang telah diperjanjikan”.8 Rasio ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi NPF menunjukkan semakin buruk kualitas aktiva 

produktifnya, sebaliknya semakin kecil NPF maka semakin baik kualitas aset 

produktifnya.9 Berikut ini tabel pergerakan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021, sebagai berikut: 

Tabel I.3 

Data Pergerakan NPF Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah, Periode 

2014-2021 

Periode NPF(%) ROA(%) 

2014 Triwulan I 1.03 1.45 

Triwulan II 0.76 1.64 

Triwulan III 0.81 1.82 

Triwulan IV 0.53 1.99 

2015 Triwulan I 2.63 1.56 

Triwulan II 0.91 1.22 

Triwulan III 1.76 1.13 

Triwulan IV 2.63 1.14 

2016 Triwulan I 2.70 0.37 

Triwulan II 2.70 0.33 

Triwulan III 2.87 0.42 

Triwulan IV 2.26 0.37 

2017 Triwulan I 2.28 0.80 

Triwulan II 3.80 0.45 

Triwulan III 4.46 0.29 

Triwulan IV 12.52 0.17 

2018 Triwulan I 11.28 0.26 

Triwulan II 8.45 0.26 

 
8 Ismail, Akuntansi Bank : Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 

224. 
9 Taswan, Manajemen Perbankan, 166. 



8 
 

 

Triwulan III 4.79 0.25 

Triwulan IV 4.81 0.26 

2019 

 

 

Triwulan I 5.00 0.24 

Triwulan II 4.56 0.15 

Triwulan III 4.41 0.16 

Triwulan IV 3.81 0.25 

2020 Triwulan I 3.93 0.26 

Triwulan II 3.77 0.04 

Triwulan III 3.68 0.004 

Triwulan IV 3.38 0.06 

2021 Triwulan I 4.95 0.10 

Triwulan II 4.74 0.05 

Triwulan III 4.73 0.04 

Triwulan IV 1.19 -6.72 

Sumber: www.paninbanksyariah.co.id. 

Berdasarkan tabel di atas NPF pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

mengalami peningkatan dan penurunan setiap triwulannya. Pada tahun 2014 

triwulan III NPF mengalami peningkatan sebesar 0,05 persen, sedangkan ROA 

mengalami peningkatan sebesar 0,18 persen. Pada tahun 2016 triwulan III NPF 

mengalami peningkatan sebesar 0,15 persen yang diikuti dengan peningkatan 

pada ROA sebesar 0,06 persen. Kemudian pada tahun 2017 triwulan I NPF 

mengalami peningkatan sebesar 0,02 persen yang diikuti dengan peningkatan 

pada ROA sebesar 0,43 persen. Selanjutnya pada tahun 2018 NPF triwulan III 

NPF mengalami penurunan sebesar 3,66 persen yang diikuti dengan penurunan 

pada ROA sebesar 0,01 persen. Pada tahun 2020 triwulan III NPF mengalami 

penurunan sebesar 0,09 persen yang diikuti dengan penurunan pada ROA 

sebesar 0,036 persen. Pada tahun 2021 triwulan II dan triwulan IV NPF 

mengalami penurunan sebesar 0,2 persen dan 3,54 persen yang diikuti dengan 

penurunan pada ROA sebesar 0,05 persen dan 6,76 persen. Hal ini 

menunjukkan adanya ketidak seimbangan antara teori dan fakta. 

http://www.paninbanksyariah.co.id/
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Beberapa peneliti terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda pada 

penelitian tersebut. Menurut penelitian Syamsurizal yang berjudul pengaruh 

CAR, NPF, dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Syariah (BUS) yang 

terdaftar di Bank Indonesia (BI) menyatakan bahwa: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial CAR dan NPF 

berpengaruh positif terhadap ROA sedangkan BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan secara simultan 

diketahui bahwa variabel independen (CAR, NPF, dan BOPO) 

berpengaruh terhadap ROA dengan asumsi 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 159,5392 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,67.10 

Menurut penelitian Dewi Purwanti, Suwardi, dan Triyono  yang berjudul 

Pengaruh NPF, Efisiensi Operasional , FDR, dan CAR terhadap profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah tahun 2015-2019 menyatakan bahwa, “NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, efisiensi operasional 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, FDR berpengaruh 

positif dan signifikan terdahap profitabilitas, dan CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas”.11 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, menunjukkan adanya 

penelitian yang tidak konsisten danberbeda-beda. Maka peneliti tertarik 

mengangkat judul “Pengaruh Capital  Adequacy Ratio (CAR) dan  Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap  Return On Asset (ROA) pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Periode 2014-2021”. 

 
10 Syamsurizal, “Pengaruh CAR, NPF, dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

(BUS) yang Terdaftar di Bank Indonesia (BI),” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19, No. 2 

(2016): hlm. 174. 
11 Dewi Purwanti, Suwardi, dan Triyono, “Pengaruh Non Performing Financing (Npf), 

Efisiensi Operasional, Financing To Deposit Ratio (Fdr), Dan Capital Adequacy Ratio (Car) 

Terhadap Profitabilitas,” Value Added : Majalah Ekonomi dan Bisnis 18, no. 1 (28 Mei 2022): hlm. 

21-22., https://doi.org/10.26714/vameb.v18i1.9628. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa identifikasi 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Terjadinya fluktuasi Capital Adequacy  Ratio (CAR) yang berdampak 

pada Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah. 

2. Terjadinya fluktuasi Non Performing Financing (NPF) yang berdampak 

pada Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah. 

3. Terjadinya ketidakseimbangan antara Capital Adequacy  Ratio (CAR), 

Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah. 

4. Tidak adanya kekonsistenan hasil penelitian sebelumnya. 

C. Batasan Masalah 

Beberapa masalah yang teridentifikasi dan keterbatasan kemampuan, 

waktu dan dana yang dimiliki peneliti, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah agar pembahasan ini lebih terfokus pada permasalahan yang dikaji. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Capital  

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) terhadap Return  On 

Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian 

ini, maka akan dijelaskan definisi operasional variabel dari judul penelitian ini, 

yaitu Pengaruh Capital  Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
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(NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Periode 2014-2021. 

Tabel I.4 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Rumus Skala 

1 CAR (X1) CAR adalah 

rasio yang 

memperlihatkan 

seberapa jauh 

seluruh aktiva 

bank yang 

mengandung 

risiko, (kredit, 

surat berharga, 

tagihan pada 

bank lain) ikut 

dibiayai dana 

modal sendiri 

bank di sisi lain 

memperoleh 

dana-dana dari 

sumber-sumber 

di luar bank, 

seperti dana 

masyarakat, 

pinjaman, dan 

lain-lain.12 

CAR dalam 

penelitian ini 

diukur dengan 

perbandingan 

antara modal 

bank dengan 

total aktiva 

tertimbang 

menurut risiko 

pada PT. Bank 

Panin Dubai 

Syariah periode 

2014-2021 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑇𝑀𝑅
 × 100% 

 

Rasio 

 
12 Uswatun Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013- 2017),” Jurnal Riset 

Mahasiswa Akuntansi 7, No. 2 (2019): hlm. 3. 
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3 NPF (X2) Non Performing 

Financing 

(NPF) 

digunakan 

untuk 

merupakan 

indikator 

pembiayaan 

bermasalah 

yang perlu 

diperhatikan 

karena sifatnya 

yang fluktuatif 

dan tidak pasti 

sehingga 

penting untuk 

diamati dengan 

perhatian 

khusus.13 

NPF dalam 

penelitian ini 

diukur dengan 

perbandingan 

antara jumlah 

pembiayaan 

bermasalah 

dengan total 

pembiayaan 

pada PT. Bank 

Panin Dubai 

Syariah periode 

2014-2021. 

NPF = 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
 

X 100% 

Rasio 

4 ROA (Y) Return On Asset 

(ROA) 

merupakan 

gambaran 

tentang usaha 

yang dilakukan 

oleh pihak 

manajemen 

perusahaan 

dalam 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑡
 ×

100% 

Rasio 

 
13 Purwanti, Suwardi, dan Triyono, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Efisiensi 

Operasional, Financing To Deposit Ratio (FDR), Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Profitabilitas,” hlm. 18. 
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menggunakan 

aset secara 

efektif dan 

efisien  pada 

kegiatan 

operasionalnya 

guna 

memaksimalkan 

laba.14  

ROA diukur 

dengan 

perbandingan 

antara  laba 

sebelum pajak 

dengan total aset 

pada PT. Bank 

Panin Dubai 

Syariah periode 

2014-2021. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah Capital  Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021? 

3. Apakah Capital  Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF) secara simultan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021? 

 

 
14 Budi gautama Siregar, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan,” Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI) 5, no. 

1 (30 Juni 2021): hlm. 34. 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Capital  Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-

2021. 

2. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

periode 2014-2021. 

3. Untuk mengetahui Capital  Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF) secara simultan  berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021. 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna kepada pihak-pihak yang berhubungan 

dengan tujuan-tujuan penelitian ini, adapun pihak-pihak yang dimaksud 

adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti berkaitan dengan 

masalah yang diteliti secara teori maupun praktik. 

2. Bagi Perusahaan 

Peneliti diharapkan dapat memberikan informasi atau masukan 

yang dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi atau memperbaiki 

kinerjanya. 
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3. Bagi Dunia Akademisi 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau data 

perbandingan sesuai dengan data uang akan diteliti, memberikan wawasan 

serta memberikan bukti dari penelitian sebelum-sebelumnya. 

4. Bagi Pihak Lain (Di Luar Akademisi) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

wawasan, pengetahuan, dan dapat juga digunakan sebagai pembanding 

untuk penelitian yang akan datang. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pembahasannya, peneliti membagi 

pembahasan ke dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi penelitian yang terdiri 

dari: latar belakang masalah, yang mendasari penelitian mengenai pengaruh 

CAR dan NPF terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Periode 

2014-2021. Identifikasi masalah berisikan uraian dari seluruh aspek yang 

berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Batasan masalah digunakan 

untuk menjabarkan hal-hal yang menjadi pertanyaan dan tujuan penelitian yang 

merupakan jawaban penelitian pada hasil akhir, serta kegunaan penelitian akan 

menjelaskan manfaat dan hasil penelitian kepada pihak terkait. 

Landasan teori yang terdiri dari: kerangka teori yang menjelaskan uraian-

uraian tentang konsep dari masing-masing variabel Pengaruh CAR dan NPF 

diambil dari berbagai referensi yang berbeda, kemudian penelitian ini 

diperkuat dari penelitian-penelitian terdahulu, diperjelas dengan kerangka pikir 
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yang berisi pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang 

akan diselesaikan, serta menampilkan hipotesis yang merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka teori. 

Metode penelitian yang terdiri dari: lokasi dan waktu penelitian yang 

menjelaskan tentang di mana tempat dilakukan dan pelaksanaan penelitian, 

jenis penelitian yang digunakan ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

populasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank Panin Dubai Syariah, sumber 

data sesuai dengan sumber data dan jenis penelitian, serta analisis data sesuai 

dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Return On Asset (ROA) 

a. Pengertian Return On Asset (ROA) 

Tujuan yang ingin dicapai perusahaan adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal yang lainnya. 

Manajemen perusahaan dituntut harus mampu untuk memenuhi target 

yang telah ditetapkan. Besarnya keuntungan harus dicapai sesuai dengan 

yang diharapkan dan bukan berarti asal mendapatkan keuntungan. Untuk 

mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio 

keuntungan atau rasio profitabilitas. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat 

efektivitas manajemen di dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Efektivitas manajemen dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 

penjualan serta investasi perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba adalah Return On Asset (ROA).15 

 
15 Abdul Naser Hasibuan dan Windari, “Pengaruh Zakat Perbankan dan Corporate Social 

Responsibility Terhadap Rasio Prifitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal Imara 5, 

No. 1 (30 Juni 2021): hlm. 75. 
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Menurut Kasmir dan Jakpar ROA merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikan dengan 

mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya diukur dengan 

presentase.16 Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio 

ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh 

bank yang bersangkutan.17 Return On Asset (ROA) juga menggambarkan 

perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. Laba sebelum 

pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak. 

Sementara itu, rata-rata total aset adalah rata-rata volume usaha atau 

aktiva. 18 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian, maka pemimpin 

perusahaan dapat menggunakan salah satu atau keduanya dalam rangka 

usaha untuk memperbesar Return On Asset (ROA). 

Menurut Munawir besarnya Return On Asset (ROA) dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu: 

1) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

 
16 Kasmir dan Jakpar, Study Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 139. 
17 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 

71. 
18 Amir Mahmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di 

Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 166. 
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2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualan.19 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

dipengaruhi perubahan Return On Asset (ROA) ada 2 yaitu, tingkat 

perputaran aktiva yang dapat digunakan untuk operasi dan besarnya 

keuntungan yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan 

bersih. Artinya, apabila terjadi perubahan jumlah pada kedua faktor di 

atas maka akan terjadi pula perubahan jumlah yang akan diperoleh oleh 

Return On Asset (ROA). 

c. Rumus Return On Asset (ROA) 

Untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total aset 

bank yang bersangkutan. Semakin besar Return On Asset (ROA), 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dalam suatu bank, 

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil. Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional 

sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total aset adalah rata-rata volume 

usaha atau aktiva, dengan rumus:20 

Return On Asset (ROA) = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 
19 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2007), hlm. 

89. 
20 Kasmir dan Jakpar, Study Kelayakan Bisnis, hlm. 208. 
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Return On Asset (ROA) memberikan informasi seberapa efisien 

bank dalam melakukan kegiatan usahanya, karena rasio Return On Asset 

(ROA) mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang dapat 

diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya. 

d. Return On Asset (ROA) Ditinjau Dari Perspektif Perbankan Syariah 

Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank, berarti semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai. Sebaliknya, semakin kecil 

rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 

dalam hal mengolah aktiva untuk meningkatkan pendapatan atau 

menekan biaya.21 Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 

Return On Asset (ROA) terdapat pada surah Al-Baqarah ayat 16 

berbunyi: 

ْتِجَارَتهُُمْ  ْفَمَاْرَبِحَت  لََلةََْبِال هُدىََٰ ترََوُاْالضَّ ئكَِْالَّذِينَْاش 
 وَمَاْكَانوُاْْ أوُلََٰ

تدَِينَْْ  مُه 

Artinya: Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 

Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah 

mereka mendapat petunjuk.22 

 

Hubungan surah Al-Baqarah ayat 16 dengan Return On Asset (ROA) 

di atas menjelaskan bahwa mereka itulah orang-orang yang membeli 

kesesatan dengan petunjuk dalam hal ini adalah keuntungan. Maka 

tidaklah beruntung perniagaan mereka. Dalam konsep Islam profit harus 

 
21 Veithzal Rivai dan Arviayan, Islamic Financial Management (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2010), hlm. 866. 
22 Departemen Agama, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV Penerbit 

j-ART, 2004), hlm. 3. 



21 
 

 

terhindar dari unsur riba, profit pada bank syariah harus dibagi antara 

bank dan penyandang dana. 

2. Capital  Adequacy Ratio (CAR) 

a. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang  memperlihatkan 

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang  mengandung unsur 

risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang 

ikut dibiayai dari modal sendiri di samping  memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank.23  Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio 

adalah rasio kinerja  bank untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.24 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan kemampuan modal 

untuk menutup kemungkinan kerugian atas kredit yang diberikan beserta 

kerugian pada investasi surat-surat berharga. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) adalah rasio keuangan yang memberikan indikasi apakah 

permodalan yang ada telah memadai untuk menutup risiko kerugian yang 

akan mengurangi Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut standar BIS 

(Bank for International Settlements) minimal sebesar 8%, jika kurang 

dari itu akan dikenakan sanksi oleh bank sentral. Modal sangat 

dipentingkan bagi kehidupan manusia dalam memenuhi kebutuhan 

 
23 Ningsukma Haklim dan Haqiqi Rafsanjani, “Pengaruh CAR, FDR, dan BOPO dalam 

peningkatan Industri Bank Syariah Indonesia,” Jurnal perbankan Syariah 1, No. 1 (2016): hlm. 66-

67. 
24Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 121.   
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sehari-hari, dengan adanya modal tersebut dapat memberikan 

keuntungan bagi manusia itu sendiri maupun orang lain. 

b. Indikator yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Adapun jenis-jenis dari modal bank adalah sebagai berikut: 

1) Modal Inti merupakan modal yang terdiri atas modal disetor dan 

cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak dan laba 

yang diperoleh setelah diperhitungkan dengan pajak.25 Modal inti 

dapat berupa: 

(a) Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif oleh 

pemiliknya. 

(b) Agio saham, merupakan selisih lebih setoran modal yang 

diterima bank akibat harga saham yang melebihi nilai nominal 

nya. 

(c) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari 

sumbangan saham. 

(d) Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak 

yang disisihkan untuk tujuan tertentu. 

(e) Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun 

buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah 

laba tahun berjalan tersebut diperhitungkan sebagai modal inti 

hanya 50%. 

 
25 Umam, Manajemen Perbankan Syariah, hlm. 342. 
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2) Modal pelengkap merupakan modal yang terdiri atas cadangan-

cadangan yang dibentuk tidak berasal dari laba, modal pinjaman, 

serta pinjaman subordinasi. Modal pelengkap terdiri dari: 

(a) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk 

dari selisih penilaian kembali aktiva tetap. 

(b) Pajak. 

(c) Cadangan pengahapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang 

dibentuk dengan membebani laba rugi tahun berjalan dengan 

maksud menampung kerugian yang mungkin timbul akibat dari 

tidak diterimanya kembali sebagian dari keseluruhan aktiva 

produktif. 

(d) Modal pinjaman, yaitu utang yang didukung oleh instrumen 

atau warkat yang memilikisifat seperti modal. 

(e) Pinjaman subordinasi. 

c. Rumus Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Dalam perhitungan menggunakan rasio CAR sebagai perbandingan 

antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Rasio ini 

digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi modal 

pemiliknya. Semakin tinggi CAR, maka semakin baik kinerja bank 

tersebut.26 Penilaian permodalan suatu bank dapat ditentukan dengan 

mengunakan rumus: 

 
26Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: PT Bumi Kasara, 2010), hlm, 

850.  
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CAR = 
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑩𝒂𝒏𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝑻𝑴𝑹
 × 𝟏𝟎𝟎% 

1) Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah nilai total 

masing-masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing 

bobot risiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak berisiko diberi 

bobot 0% dan aktiva yang paling berisiko diberi bobot 100%.27 

2) Modal 

Menurut Frianto Pandia modal adalah “uang yang ditanamkan 

oleh pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk 

memperluas usahanya yang dapat menghasilkan sesuatu guna 

menambah kekayaan”.28 

d. Capital Adequacy Ratio (CAR) Ditinjau Dari Perspektif Perbankan 

Syariah 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam pelaksanaan kegiatannya mengacu 

pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 

maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima 

oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung 

dari akad perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian yang terdapat di 

perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana 

 
27 Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), hlm. 364. 
28 Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, hlm. 28. 
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diatur dalam syariat Islam. Adapun CAR dalam pandangan Islam adalah 

sebagaimana dalam firman Allah swt. Dalam Q.S Ali-Imran ayat 14 yang 

berbunyi: 

ْالشَّهَْ تِْمِنَْالن ِسَاۤءِْوَال بَنِي نَْوَال قَنَاطِي رِْال مُقَن طَرَةِْزُي نَِْلِلنَّاسِْحُبُّ وَٰ

ا وَال خَي لِْ ةِْ وَال فِضَّ الذَّهَبِْ لِكَْْْْمِنَْ ذَٰ ثِْْۗ وَال حَر  َن عَامِْ وَالْ  مَةِْ ل مُسَوَّ

ُْعِن دهَْٗحُس نُْال مَاَٰبِْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ وةِْْْالدُّن ياَْْْۗوَاللّٰه  مَتاَعُْْْال حَيَٰ
Artinya:  Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada       

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah lah tempat kembali yang baik (surga).29 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat kita ketahui bahwa dijadikan indah 

bagi manusia kecintaan kepada harta yang tidak terbilang lagi berlipat 

ganda, yang mana bentuk harta ini berupa emas, perak, binatang, sawah, 

ladang, dan lain-lain, yang semua itu merupakan sesuatu yang diinginkan 

dan dicintai oleh manusia. Kecintaan kepada materi (wanita, anak-anak, 

harta benda) merupakan sifat dasar manusia karena berkaitan dengan 

kebutuhan, hanya saja kita tidak boleh terlalu menuruti hawa nafsu dalam 

memenuhi kebutuhan dunia sehingga melupakan kehidupan akhirat. 

Harta benda merupakan kebutuhan lahir manusia. 

Jadi harta di sini merupakan modal bagi kita untuk mencari 

keuntungan, namun tidak boleh berlebihan yang menyebabkan lalai 

terhadap perintah-Nya maka jadikanlah sebagai modal untuk 

kesejahteraan dunia akhirat. 

 

 
29 Agama, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 51. 
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3. Non Performing Financing (NPF) 

a. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang 

berkaitan dengan risiko pembiayaan yang diberikan oleh bank, sehingga 

rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank kepada nasabah. 

Kredit bermasalah adalah suatu keadaan di mana nasabah sudah tidak 

sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank 

seperti yang telah diperjanjikan.30 Kredit bermasalah akan berakibat pada 

kerugian bank, yaitu kerugian karena tidak diterimanya kembali dana 

yang telah disalurkan maupun pendapatan bunga yang tidak dapat 

diterima. Artinya bank kehilangan kesempatan mendapat bunga, yang 

berakibat pada penurunan pendapatan secara total. 

NPF bertujuan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan 

yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas 

pembiayaan bank syariah semakin buruk. Berdasarkan surat edaran 

Nomor 9/24/DPbs perihal tata cara penilaian tingkat kesehatan Bank 

Umum berdasarkan prinsip syariah lampiran 1b NPF dinilai dengan 

kriteria penilaian peringkat yang terdiri dari peringkat 1 sampai peringkat 

5. Pada peringkat 1 jika NPF < 2%, peringkat 2 jika 2% ≤ NPF < 5%, 

 
30Ismail, Akuntansi Bank: Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Kencara, 20011), hlm. 

224.  
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peringkat 3 jika 5% ≤ NPF < 8%, peringkat 4 jika 8% ≤ NPF < 12%, dan 

peringkat 5 merupakan peringkat yang paling buruk jika NPF ≥ 12.31  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing 

(NPF) 

Menurut Ismail, ada beberapa faktor penyebab pembiayaan 

bermasalah: 

1) Faktor Intern Bank 

(a) Analisis yang dilakukan oleh pejabat bank kurang tepat, 

sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi dalam 

kurun waktu selama jangka waktu kredit. 

(b) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 

debitur, tidak dapat melakukan analisis kredit dengan tepat dan 

akurat. 

(c) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan 

nasabah, sehingga bank memutuskan kredit yang tidak 

seharusnya diberikan. 

(d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya 

komisaris direktur bank sehingga petugas tidak independen 

dalam memutuskan kredit. 

(e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit 

debitur. 

2) Faktor ekstern bank  

 
31www.ojk.go.id, (Diakses pada Tanggal 20 Juli 2023, pukul: 20:00 WIB).  

http://www.bi.go.id/
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Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah: 

(a) Debitur dengan sengaja tidak melakukan pembayaran angsuran 

kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam 

memenuhi kewajibannya. 

(b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 

dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak 

terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

modal kerja. 

(c) Penyelenggaraan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan 

dana kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan. 

Misalnya dalam pengajuan kredit investasi, ternyata dalam 

prakteknya setelah dana kredit dicairkan digunakan untuk 

modal kerja. 

Unsur ketidak sengajaan, antara lain: 

(a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan 

tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas sehingga tidak 

dapat membayar angsuran. 

(b) Perusahaan tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume 

penjualan menurun dan perusahaan rugi. 

(c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak 

pada usaha debitur. 
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(d) Bencana alam yang menyebabkan kerugian debitur.32 

Ada lima penggolongan pembiayaan atas kualitas pembiayaan 

nasabah, yaitu: 

1) Pembiayaan Lancar 

Pembiayaan lancar adalah pembiayaan yang tidak mengalami 

penundaan pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga. 

2) Pembiayaan Kurang Lancar 

Pembiayaan kurang lancar adalah kredit yang pengembalian 

pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami 

penundaan selama tiga bulan dari waktu yang telah disepakati. 

3) Pembiayaan Dengan Perhatian Khusus 

Pembiayaan dengan perhatian khusus adalah pembiayaan yang 

tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman akan 

tetapi pembayaan bunganya menunda. 

4) Pembiayaan Diragukan 

Pembiayaan diragukan adalh kredit yang pengembalian pokok 

pinjaman dan pembayaran bunga telah mengalami penundaan 

selama enam bulan atau dua kali dari jadwal yang telah dijanjikan. 

5) Pembiayaan Macet 

Pembiayaan macet adalah kredit yang pengembalian pokok 

pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan 

 
32 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

125-127. 
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lebih dari satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang 

dijanjikan.33 

c. Rumus Non Performing Financing (NPF) 

Kategori pembiayan bermasalah adalah pembiayaan-pembiayaan 

yang kategori kolektibilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan kurang 

kancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet. Non Performing 

Financing (NPF) adalah perbandingan antara jumlah pembiayaan 

bermasalah terhadap total pembiayaan. Maka rumus Non Performing 

Financing (NPF) sebagai berikut: 

NPF = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

d. Non Performing Financing (NPF) Ditinjau Dari Perspektif 

Perbankan Syariah 

Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang  Non Performing 

Financing (NPF) ditunjukkan dalam surah Al-Baqarah ayat 280, sebagai 

berikut: 

ىْمَيۡسَرَةٍْ الَِٰ انِْْْْۡصَدَّقوُۡاْخَيۡرٌلَّـكُمْْۡوَانَْۡتَْْؕوَانِْۡكَانَْذوُْۡعُسۡرَةٍْفَنظَِرَةٌْ

 ْْكُنۡتمُْۡتعَۡلَمُوۡن
Artinya: Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan, dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui.34 

 

Hubungan surah Al-Baqarah ayat 280 dengan Non Performing 

Financing (NPF) di atas menjelaskan bahwa jika orang yang berutang itu 

 
33 Ismail, hlm. 222. 
34 Agama, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 47. 
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dalam kesulitan maka hendaklah diberi tangguhan utang (pinjaman) yang 

diberikan oleh pihak yang memberi pinjaman karena belum sanggup 

membayar. Kemudian mengeluarkan sedekah kepada orang yang sedang 

kesusahan itu dengan jalan membebaskan dari utang, baik sebagian 

maupun keseluruhan (itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui) 

bahwa demikian itu baik, maka kerjakanlah. 

2. Hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal 

yang memperlihatkan perbandingan modal bank dengan aktiva tertimbang 

menurut risiko. Semakin tinggi rasio CAR mengindikasikan bahwa bank 

tersebut semakin sehat permodalannya, hal ini menandakan bahwa kinerja 

dari perbankan syariah tersebut semakin baik.35 

Rasio CAR menunjukkan kemampuan modal untuk menutup 

kemungkinan kerugian atas kredit yang diberikan beserta kerugian pada 

investasi surat-surat berharga. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 

rasio keuangan yang memberikan indikasi apakah permodalan yang ada 

telah memadai untuk menutup risiko kerugian yang akan mengurangi  

Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut standar BIS (Bank for international 

Settlement) minimal sebesar 8%, jika kurang dari itu akan dikenakan sanksi 

oleh bank sentral. 

 
35 Endang Fitriana dan Hening Widi Oetomo, “Pengaruh NPF, CAR, Dan EVA Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Perbankan Syariah Di Bei,” Jurnal Ilmu dan Rise Manajemen 5, No. 4 

(2016): hlm. 4. 
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Dalam penelitian Uswatun Hasanah  menunjukkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).36 

Artinya jika nilai CAR tinggi maka ROA pun akan tinggi pula. Sedangkan 

dalam penelitian Medina Almunawwaroh dan Rina Marlina menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA).37 Artinya semakin meningkat nilai CAR 

maka nilai yang dihasilkan oleh ROA semakin menurun. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tentang pengaruh Adequacy 

Ratio (CAR)  terhadap Return On Asset  ROA, maka dapat disimpulkan 

bahwa  Adequacy Ratio (CAR)   berpengaruh terhadap Return On Asset  

ROA. 

3. Hubungan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah 

yang diberikan oleh bank. Risiko pembiayaan yang diterima oleh bank 

merupakan salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari 

ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang diakibatkan dari tidak 

 
36 Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi 

Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013- 2017),” hlm. 1. 
37 Medina Almunawwaroh dan Rina Marlina, “Pengaruh CAR, NPF, dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Keuangan 2, No. 1 (2018): hlm. 1. 
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dilunasinya kembali pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada 

debitur.38 

Dalam penelitian Riduan menjelaskan bahwa NPF berpengaruh negatif 

dan  signifikan terhadap ROA.39 Artinya jika nilai NPF meningkat maka 

nilai dari ROA akan menurun. Sedangkan dalam penelitian Dewi Purwanti, 

Suwardi, dan Triyono menjelaskan bahwa NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA.40 Artinya jika nilai NPF meningkat maka nilai 

ROA pun ikut meningkat. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tentang pengaruh NPF 

terhadap ROA , maka dapat disimpulkan bahwa NPF berpengaruh terhadap 

ROA. 

B. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan perbandingan peneliti mengambil penelitian terdahulu yang 

dapat menunjang dalam membantu penyempurnaan hasil penelitian ini. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Syamsurizal 

Jurnal 

Penelitian 

Sosial dan 

Keagamaan, 

Pengaruh CAR, 

NPF, dan BOPO 

terhadap Return 

On Asset (ROA) 

Pada BUS yang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

CAR, NPF, dan BOPO 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Variabel CAR 

dan NPF secara parsial 

 
38 Nadi Hernadi Moorcy, Sukimin, dan Juwari, “Pengaruh FDR, BOPO, NPF, Dan CAR 

Terhadap Roa Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019,” Jurnal GeoEkonomi 11, No. 1 

(2020): hlm. 75. 
39 Riduan, “Pengaruh FDR, NPF, dan CAR Terhadap ROA Perbankan Syariah di Indonesia,” 

Jurnal Mashari al-Syariah : Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 6, No. 2 (2021): hlm. 533. 
40 Purwanti, Suwardi, dan Triyono, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Efisiensi 

Operasional, Financing To Deposit Ratio (FDR), Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Profitabilitas,” hlm. 17. 
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Vol.19, no.2 

(2016). 

terdaftar di Bank 

Indonesia 

memiliki pengaruh yang 

signifikan positif terhadap 

ROA, sedangkan variabel 

BOPO berpengaruh signifikan 

negatif terhadap ROA. 

2 Ningsukma 

Haklim dan 

Haqiqi 

Rafsanjani / 

Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai, 

Vo.7, No.1 

(2016). 

Pengaruh CAR, 

FDR, dan BOPO 

dalam 

peningkatan 

industri bank 

syariah di 

Indonesia 

CAR secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

3 Endang 

Fitriana / 

Jurnal Ilmu dan 

Riset 

Manajemen., 

Vol.5, No.4 

(2016). 

Pengaruh NPF, 

CAR, dan EVA 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

perbankan syariah 

di BEI 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa variabel NPF 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

perusahaan dengan uji t yang 

menunjukkan nilai signifikasi 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,049. Variabel CAR 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan syariah, 

hal ini dibuktikan dengan uji t 

yang menunjukkan nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 

yaitu sebesar 0,046. Variabel 

EVA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan karena 

nilai signifikasi yang dihasilkan 

dari uji t lebih besar dari 0,05 

yaitu sebesar 0,587. 

4 Uswatun 

Hasanah / 

Jurnal IBEF, 

Vol.2, No.1 

(2017).  

Pengaruh 

pembiayaan, NPF, 

CAR, dan FDR 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

(studi kasus pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia tahun 

2013-2017) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

NPF dan CAR berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah baik secara 

parsial maupun simultan. 

Sedangkan untuk variabel FDR 

tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Umum 

Syariah secara parsial. 
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5 Medina 

Almunawwaro

h dan Rina 

Marlina / 

Jurnal 

Ekonomi dan 

Keuangan 

Syariah, Vol.2, 

No.1 (2018). 

Pengaruh CAR, 

NPF, dan FDR 

terhadap 

profitabilitas 

Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

CAR dan NPF berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

ROA, sedangkan FDR 

menunjukkan pengaruh yang 

positif signifikan terhadap ROA 

yang dalam penelitian ini 

sebesar 80,9% sedangkan 

sisanya 19,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model 

penelitian.  

6 Rifkah Nurul 

Izzah, Ahmad 

Mulyadi 

Kosim, dan 

Syarifah 

Gustiawati / 

Jurnal 

Ekonomi Islam 

dan Bank, 

Vol.1, No.1 

(2019). 

Pengaruh NPF 

dan CAR terhadap 

profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa NPF secara parsial 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA. CAR 

secara parsial memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap ROA. 

7 Nadi Hernadi 

Moorcy, 

Sukimin, dan 

Juwari / Jurnal 

Geo Ekonomi, 

Vol.11, No.1 

(2020). 

Pengaruh FDR, 

BOPO, NPF, dan 

CAR terhadap 

ROA pada PT. 

Bank Syariah 

Mandiri periode 

2012-2019 

Hasil dari penelitian bahwa 

secara simultan variabel FDR, 

BOPO, NPF, dan CAR 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA, 

sedangkan secara parsial 

variabel FDR mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Variabel BOPO 

mempunyai pengaruh negatif 

dan signifikan sekaligus 

dominan terhadap ROA . 

Variabel NPF mempunyai 

pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 

Variabel CAR mempunyai 

pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 

8 Intan Rika dan 

Sinta Listari / 

Jurnal 

Akuntansi, 

Vol.9, No.2 

(2021). 

Pengaruh CAR, 

FDR, dan BOPO 

terhadap ROA 

pada Bank 

Syariah di 

Indonesia 

Hasil penelitian secara parsial 

dengan uji t menunjukkan 

bahwa variabel CAR dan FDR 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA bank 

umum syariah. Sedangkan 
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variabel BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terdadap 

ROA bank umum syariah. Hasil 

uji f menunjukkan bahwa 

variabel CAR , FDR, dan 

BOPO secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA bank 

umum syariah. 

9 Riduan / Jurnal 

Masharif Al-

Syariah, Vol.6, 

No.2 (2021). 

Pengaruh FDR, 

NPF dan CAR 

Terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel dependen 

(ROA) dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yang 

terdiri dari FDR, NPF dan 

CAR. Secara persial variabel 

NPF berpengaruh negatif dan  

signifikan terhadap ROA. 

Sementara variabel FDR dan 

CAR berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap ROA.    

10 Dewi 

Purwanti, 

Suwardi, dan 

Triyono / 

Jurnal Majalah 

Ekonomi dan 

Bisnis, Vol.18, 

No.1 (2022). 

Pengaruh NPF, 

Efisiensi 

Operasional, 

FDR, dan CAR 

terhadap 

profitabilitas pada 

Bank Umum 

Syariah tahun 

2015-2019 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa NPF berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas, efisiensi 

operasional berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, FDR berpengaruh 

positif dan signifikan terdahap 

profitabilitas, dan CAR tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

Berdasarkan tabel di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Syamsurizal, yaitu sama-sama menggunakan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai 

variabel independen dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen, 

selain itu kedua penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 
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kuantitatif. Perbedaan yang paling mendasar yaitu pada judul penelitian ini 

tidak ada tercantum variabel BOPO sebagai variabel independen, begitu 

juga lokasi dan tahun yang ingin diteliti berbeda. 

2. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ningsukma Haklim dan Haqiqi Rafsanjani, yaitu sama-sama 

menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel 

independen dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen, selain 

itu kedua penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. 

Perbedaan yang paling mendasar dalam penelitian ini adalah pada penelitian 

ini tidak menggunakan variabel FDR dan BOPO sebagai variabel 

independen, begitu juga lokasi dan tahun yang ingin diteliti berbeda. 

3. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Endang Fitriana, yaitu sama-sama menggunakan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai 

variabel independen dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen, 

selain itu kedua penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 

kuantitatif. Perbedaan yang paling mendasar dalam penelitian ini adalah 

pada penelitian ini tidak menggunakan variabel EVA sebagai variabel 

independen, begitu juga lokasi dan tahun yang ingin diteliti berbeda. 

4. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Uswatun Hasanah, yaitu sama-sama menggunakan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai 

variabel independen dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen, 
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selain itu kedua penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 

kuantitatif. Perbedaan yang paling mendasar dalam penelitian ini adalah 

pada penelitian ini tidak menggunakan variabel FDR sebagai variabel 

independen, begitu juga lokasi dan tahun yang ingin diteliti berbeda. 

5. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Medina Almunawwaroh dan Rina Marlina, yaitu sama-sama 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai variabel independen dan Return On Asset (ROA) 

sebagai variabel dependen, selain itu kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan yang paling mendasar dalam 

penelitian ini adalah pada penelitian ini tidak menggunakan variabel FDR 

sebagai variabel independen, begitu juga lokasi dan tahun yang ingin diteliti 

berbeda. 

6. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rifkah Nurul Izzah, Ahmad Mulyadi Kosim, dan Syarifah 

Gustiawati, yaitu sama-sama menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel independen dan 

Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen, selain itu kedua 

penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan 

yang paling mendasar dalam penelitian ini adalah lokasi dan tahun yang 

ingin diteliti berbeda. 

7. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nadi Hernadi Moorcy, Sukimin, dan Juwari, yaitu sama-



39 
 

 

sama menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai variabel independen dan Return On Asset (ROA) 

sebagai variabel dependen, selain itu kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan yang paling mendasar dalam 

penelitian ini adalah pada penelitian ini tidak menggunakan variabel FDR 

dan BOPO sebagai variabel independen, begitu juga lokasi dan tahun yang 

ingin diteliti berbeda. 

8. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Intan Rika dan Sinta Listari, yaitu sama-sama menggunakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel independen dan Return On 

Asset (ROA) sebagai variabel dependen, selain itu kedua penelitian ini 

sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan yang paling 

mendasar dalam penelitian ini adalah pada penelitian ini tidak menggunakan 

variabel FDR dan BOPO sebagai variabel independen, begitu juga lokasi 

dan tahun yang ingin diteliti berbeda. 

9. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Riduan, yaitu sama-sama menggunakan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel 

independen dan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen, selain 

itu kedua penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. 

Perbedaan yang paling mendasar dalam penelitian ini adalah pada penelitian 

ini tidak menggunakan variabel FDR sebagai variabel independen, begitu 

juga lokasi dan tahun yang ingin diteliti berbeda. 
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10. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Dewi Purwanti, Suwardi, dan Triyono, yaitu sama-sama 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai variabel independen dan Return On Asset (ROA) 

sebagai variabel dependen, selain itu kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan yang paling mendasar dalam 

penelitian ini adalah pada penelitian ini tidak menggunakan variabel 

Efisiensi Operasional dan FDR sebagai variabel independen, begitu juga 

lokasi dan tahun yang ingin diteliti berbeda. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang hubungan antara variabel 

dalam suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut 

kerangka yang logis. Inilah yang disebut dengan logical construct. Dalam 

kerangka pikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang telah 

didefinisikan dalam kerangka teoritis yang relevan, yang mampu menangkap, 

menerangkan, dan menunjukkan perspektif terhadap masalah penelitian. 

Dengan demikian kerangka pikir penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

CAR (X1) 
 

NPF (X2) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan ataupun jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang masih lemah keberadaannya dan yang perlu diuji 

kebenarannya.41 Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Asset       

(ROA) pada  PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021. 

H2: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA) pada  PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021. 

H3: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) secara 

simultan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada  PT. Bank 

Panin Dubai Syariah periode 2014-2021. 

 

 

 

 

 

 
41 Moh. Nazir, Metode Penelian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 132. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang akan diteliti oleh peneliti pada PT. Bank 

Panin Dubai Syariah yang bersumber dari situs resmi Bank Panin Dubai 

Syariah (www.paninbanksyariah.co.id) Penelitian ini akan dilakukan mulai 

dari November 2022 sampai dengan bulan Juli 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya.42 Penelitian ini 

berdasarkan pada rentetan waktu (time series) yang mana data yang 

dikumpulkan secara triwulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, Populasi adalah “wilayah generalisasi yang 

terdiri dari atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.”43 

 
42 Budi Gautama dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Medan: Merdeka 

Kreasi, 2021), hlm. 50. 
43 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 115. 
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan laporan 

keuangan triwulan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah yang 

dipublikasikan mulai dari tahun 2014-2021, yaitu sebanyak 8 tahun, 1 

tahun = 4 triwulan, 8 x 4 = 32, sehingga populasi kurun waktu 32 triwulan. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian dari kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinya.44 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh adalah sampel yang 

mewakili jumlah populasinya. Adapun sampel dalam penelitian ini 

merupakan seluruh populasi, yaitu laporan keuangan triwulan  pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah selama kurun waktu 8 tahun dari tahun 2014-

2021 yaitu sebanyak 32 triwulan atau 32 sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun 

angka.45 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan  atau literature review adalah bagian dari sebuah 

karya tulis ilmiah yang memuat pembahasan-pembahasan penelitian 

 
44 Budi Gautama dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, hlm. 98. 
45 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 96. 
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terdahulu dan referensi ilmiah yang terkait dengan penelitian yang 

dijelaskan oleh penulis dalam karya tersebut.46 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan studi kepustakaan yaitu suatu penelusuran pustaka 

dengan memanfaatkan perpustakaan yang ada untuk memperoleh data. 

Studi kepustakaan hanya mengumpulkan data dalam bentuk bahan-bahan 

koleksi yang dalam perpustakaan. 

2. Dokumentasi 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat, ledger, 

agenda rapat, dan lain-lainnya.47 Data dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 

2014-2021. 

Dari laporan keuangan triwulan yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

a) Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) bertujuan untuk mengukur asset secara 

efektif dan efisien pada kegiatan operasionalnya untuk 

memaksimalkan laba. ROA didapat dari perbandingan antara laba 

bersih dengan total asset yang di mana laba bersih didapat dari 

 
46 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cilombang: Hidayatul Quran, 2019), 

hlm. 17. 
47 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 

hlm. 77-78. 
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laporan laba rugi dan total aset didapat dari laporan posisi keuangan 

(neraca). 

ROA = 
Laba  Sebelum Pajak

Total Aset 
 x 100% 

b) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank 

untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut standard BIS (Bank for 

International Settlements) minimal sebesar 8%, jika kurang dari itu 

akan dikenakan sanksi oleh bank sentral. 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑇𝑀𝑅
 x 100% 

c) Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF)  merupakan rasio keuangan 

yang berkaitan dengan risiko pembiayaan yang diberikan oleh bank, 

sehingga rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah. Non Performing Financing (NPF) adalah 

perbandingan antara jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan. 

NPF = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100% 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan data 

untuk melihat bagaimana menginterprestasikan data. Sehingga data tersebut 

dapat memberikan suatu kesimpulan atau memberikan jawaban atas 

permasalan yang diteliti. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program komputer yaitu SPSS versi 26. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan berbagai karaktreristik data yang berasal dari suatu 

sampel. Statistik deskriptif seperti mean, median, modus, presentil, desil 

quartile, dalam bentuk analisis angka maupun gambar atau diagram.48 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 

dalam analisis parametrik. Normalitas data merupakan hal penting karena 

dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat 

mewakili populasi.49 

Peneliti akan menggunakan uji kolmograv smirnov dengan taraf 0,05 

untuk menguji normalitas (keseimbangan). Uji kolmograv smirnov adalah 

uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam uji normalitas adalah apabila hasil 

perhitungan kolmograv smirnov jika signifikansi di bawah 0,05 berarti 

 
48 V. Wiratna Sujawerni, Metodologi Penelitian bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: PT. Pustaka 

Baru, 2015), hlm. 45. 
49 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengelolaan Data Praktis (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), hlm. 

69. 
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data yang diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal 

baku, berarti data tersebut tidak normal.50 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu apakah 

dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji digunakan 

sebagai persyaratan dalam analisis kolerasi pearson atau regresi linier. 

Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For Linearity pada taraf 

signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier 

bila signifikasi (Deviation For linearity) kurang dari 0,05. Teori lain 

mengatakan bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier apabila 

signifikasi (Deviation For linearity) lebih dari 0,05. 

4. Pengujian Asumsi Klasik 

Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 

menghasilkan nilai parameter yang sahih, pengujian ini menggunnakan Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokolerasi. 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel independen, jika terjadi kolerasi terdapat masalah  

multikolinearitas yang harus diatasi. Uji multikolinearitas digunakan 

 
50 Nurfian S. Febriani dan Wayan Weda Asmara Dewi, Teori Dan Praktis : Riset omunikasi 

Pemasaran terpadu (2018: UB Press, 2018), hlm. 73. 
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untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar variabel 

independen dan model regresi.51 Cara mengetahui ada tidaknya gejala 

multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai VIF kurang dari 10 

dan tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas.52 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang 

digunakan untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode uji koleksi 

sperman’s: 

1) Jika nilai sig > 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas dalam model regresi. 

2) Sebaliknya jika nilai sig < 0,05, maka kesimpulannya terjadi 

gejala heterokedastisitas dalam model regresi.53 

c. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokolerasi, yaitu kolerasi yang terjadi 

antar residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

 
51 Zulaika Matondang dan Hamni Fadlillah Nasution, Praktik Analisis Data : Pengolahan 

Ekonometrika Dengan Eviews & SPSS (Medan: Merdeka Kreasi, 2021), hlm. 90. 
52 Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 140. 
53 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengelolaan Data Praktis, hlm. 110. 
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model regersi. Uji autokolerasi dapat dilihat melalui tabel Durbin-

Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, adapun bentuk 

secara umum adalah: 

1) DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi 

autokolerasi. 

2) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokolerasi. 

3) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tdak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti.54 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis digunakan untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat 

menngumpukan bukti-bukti berupa data dalam menentukan keputusan 

apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi 

yang dibuat. Uji hipotesis ini terdiri dari : 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

Adapun pangambilan keputusan, yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 
54Duwi  Priyatno, hlm. 106. 
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2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel indepeneden secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.55  

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (CAR dan NPF) sama-sama 

mempengaruhi terhadap variabel dependen (ROA). 

Uji ini digunakan untuk menguji dari variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Adapun 

pengambilan keputusan, yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel dependen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara 

bersama-sama tidak berpengaruh bsignifikan terhadap variabel 

dependen.56 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji 

 
55 Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio & SPSS 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 74-75. 
56 Hantono, hlm. 72-73. 
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koefifisien determinan digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen (X1 dan  X2) memiliki dampak terhadap variabel 

dependen (Y). Besarnya koefisien determinasi adalah nol sampai 

denagn satu. Semakin mendekati nol, maka semakin kecil pula 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

Jika koefisien determinasi mendekati satu, maka sebaliknya. Nilai 

koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square 

bukan R Square dari regresi dikarenakan R Square bisa terhadap 

jumlah variabel dependen yang diamasukkan ke dalam model. 

Sedangkam Adjusted R Square dapat naik turun jika suatu variabel 

independen ditambahkan ke dalam model. 57 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis kolerasi dan analisis regresi berganda ini adalah analisis 

tentang hubungan antara satu dependent variabel. Dengan dua atau lebih 

Independent variabel. Model regresi berganda yag paling sederhana adalah 

regresi tiga variabel, yaitu terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat.58 

Adapun regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independent 

CAR (X1), dan NPF (X2) terhadap variabel dependent ROA (Y) Bank 

 
57 Rahayu, Dampak Piutang bagi Bank Desa (Yogyakarta: PT. Nas Media Indonesia, 2014), 

hlm. 148. 
58 Muhammad Firdaus, Ekonometrika (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 160-161. 
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Panin Dubai Syariah. Adapun bentuk peramalan regresi linear berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + e 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependent ROA 

a  = Konstanta, jika 𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2 = 0 

𝑏1𝑏2  = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan dan penurunan 

variabel Y, yang didasarkan variabel X1 dan  X2  

X1  = Variabel CAR 

X2  = Variabel NPF 

Dari bentuk persamaan regresi linear berganda din atas, peneliti 

menurunkan persamaan regresi yaitu: 

ROA = a + 𝑏1CAR + 𝑏2NPF + e 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum PT. Bank Panin Dubai Syariah 

1. Sejarah PT. Bank Panin Dubai Syariah 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berkedudukan di Jakarta dan 

berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman Kav. 

91, Jakarta Barat. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai 

Syariah Bank, ruang lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah 

menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil 

berdasarkan syariat Islam. 

Panin Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 

No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank 

umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank 

Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009.59 Bank Panin Dubai 

Syariah didirikan di Malang tanggal 8 Januari 1972 dengan nama PT Bank 

Pasar Bersaudara Djaja. Bank Panin Dubai Syariah memiliki 10 kantor 

cabang, 36 kantor fungsional operasional, 60 layanan syariah bank umum 

/ sinergi perbankan. 

 

 

 
59 http://www.panindubaisyariah.co.id/profilperusahaan, diakses pada tanggal 01 April 2023, 

pukul 10.00 WIB 

http://www.panindubaisyariah.co.id/profilperusahaan
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2. Visi, Misi, dan Nilai PT. Bank Panin Dubai Syariah 

a. Visi 

Menjadi bank Syariah progresif di Indonesia yang menawarkan 

produk dan layanan keuangan komprehensif dan inovatif. 

b. Misi 

1) Peran aktif Perseroan dalam bekerjasama dengan Regulator : 

Secara profesional mewujudkan Perseroan sebagai bank Syariah 

yang lebih sehat dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan 

berkelanjutan. 

2) Perspektif nasabah: Mewujudkan Perseroan sebagai bank pilihan 

dalam pengembangan usaha melalui poduk-produk dan layanan 

unggulan yang dapat berkompetisi dengan produk-produk bank 

Syariah maupun konvensional lain. 

3) Perspektif SDM / Staff: Mewujudkan Perseroan sebagai bank 

pilihan bagi para profesional, yang memberikan kesempatan 

pengembangan karier dalam industri perbankan Syariah melalui 

semangat kebersamaan dan kesinambungan lingkungan sosial. 

4) Perspektif Pemegang Saham: Mewujudkan Perseroan sebagai 

bank Syariah yang dapat memberikan nilai tambah bagi 

Pemegang Saham melalui kinerja profitabilitas yang baik di 

tandai dengan ROA dan ROE terukur. 

5) IT Support: Mewujudkan Perseroan sebagai perseroan yang 

unggul dalam pelayanan Syariah berbasis Teknologi Informasi 
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yang memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas bagi para 

nasabah.60 

c. Nilai-Nilai PT. Bankk Panin Dubai Syariah 

1) Integrity (Jujur, amanah dan beretika) 

2) Collaboration (Pro aktif, sinergi dan solusi) 

3) Accountability (Terukur, akurat, obyektif dan bertanggung-

jawab)  

4) Respect (Rendah hati, empati dan saling menghargai) 

5) Excellence (Cepat, tepat dan ramah) 

3. Produk dan Layanan PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Adapun produk dan layanan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah antara 

lain, sebagai berikut: 

a. Produk dana 

1) Tabungan SimPel  

2) Tabungan PaS  

3) Tabungan Fleksibel  

4) Tabungan Bisnis  

5) Giro PaS iB  

6) Deposito Pas  

7) Simpanan Fleximax  

 
60 http://www.panindubaisyariah.co.id/visi-misi, diakses pada tanggal 01 April 2023, pukul 

10.00 WIB 

https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Simpel.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Pas.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Flexibel.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Bisnis.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Giro.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Deposito.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Fleksimax.pdf
http://www.panindubaisyariah.co.id/visi-misi
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8) Tabungan Haji PaS  

9) Tabungan Umrah PaS  

10) Tabungan Rencana PaS  

b. Program Dana 

1) Tabungan Rencana Zam-zam PaS  

c. Produk Jasa 

1)  ATM Card PaS  

2) SDB PaS  

3) Cash Management System (CMS) 

4) Kebijakan Privasi 

d. Jasa Operasional 

1) PBS Kliring 

2) PBS Intercity Clearing 

3) PBS RTGS (Real Time Gross Settlement) 

4) Transfer Dalam Kota (LLG) 

5) PBS Referensi Bank 

6) PBS Standing Order 

e. Produk Pembiayaan 

1) Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) PaS  

2) Pembiayaan Pemilikan Mobil PaS  

3) Pembiayaan Investasi (PI) PaS  

4) Pembiayaan Modal Kerja (PMK) PaS  

5) Pembiayaan Multi Jasa (PMJ) PaS  

https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Haji.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Umrah.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Rencana.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/document/produk_dp3/Ringkasan%20Informasi%20Produk%20Tabungan%20Rencana%20Program%20Tabungan%20Zam-Zam.pdf
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=19
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=20
https://apps.paninbanksyariah.co.id/cms/
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=177
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=21
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=22
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=23
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=24
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=25
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=26
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=28
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=29
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=30
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=31
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=32
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6) Bank Garansi PaS  

f. Produk Tresuri 

1) Layanan Tresuri61 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan dan mengumpulkan 

data Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan 

Return On Asset (ROA)  dari laporan keuangan triwulan dari website 

www.paninbanksyariah.co.id. Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan data 

Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 

Financing (NPF) dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2021. 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat profitabilitas pada suatu bank. Perkembangan Return On 

Asset (ROA) dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel IV.1 

Perkembangan Return On Asset (ROA) Periode 2014-2021 

(Dalam Persentase) 

Tahun 

Bulan 

Maret 

(%) 

Juni 

(%) 

September 

(%) 

Desember (%) 

2014 1,45 1,64 1,82 1,99 

2015 1,56 1,22 1,13 1,14 

2016 0,37 0,33 0,42 0,37 

2017 0,80 0,45 0,29 0,17 

 
61 http://www.panindubaisyariah.co.id/produkdanlayanan, diakses pada tanggal 01 April 2023, 

pukul 10.30 WIB 

https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=80
https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mproduk?id=40
http://www.paninbanksyariah.co.id/
http://www.panindubaisyariah.co.id/produkdanlayanan
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2018 0,26 0,26 0,25 0,26 

2019 0,24 0,15 0,16 0,25 

2020 0,26 0,04 0,004 0,06 

2021 0,10 0,05 0,04 -6,72 

Sumber: www.paninbanksyariah.co.id. 

Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

ROA mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Untuk lebih jelas melihat 

perkembanhan ROA, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1: Grafik Return on Asset (ROA) Periode 2014-2021 

Berdasarkan grafik IV.1 di atas diketahui bahwa ROA dari periode 

2014-2021 mengalami fluktuasi. Nilai ROA tertinggi terjadi pada tahun 

2014 triwulan ke IV yaitu sebesar 1,99%, sedangkan nilai ROA terendah 

terjadi pada tahun 2021 triwulan ke IV sebesar -6,72%. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) disebut juga dengan rasio kecukupan 

modal, mencerminkan kemampuan bank untuk menutup risiko kerugian 

dari aktivitas yang dilakukannya, dan kemampuan bank dalam mendanai 
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59 
 

 

kegiatan operasionalnya. Perkembangan CAR dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.2 

Perkembangan Capital Adequacy  

Ratio (CAR) Periode 2014-2021 

(Dalam Persentase) 

Tahun 

Bulan 

Maret 

(%) 

Juni 

(%) 

September 

(%) 

Desember (%) 

2014 31,15 25,52 26,16 25,69 

2015 20,30 21,17 21,44 20,30 

2016 19,77 19,51 19,86 18,17 

2017 18,04 16,41 16,83 11,51 

2018 27,09 27,74 25,97 23,15 

2019 18,47 16,70 15,17 14,46 

2020 16,08 16,28 15,64 31,43 

2021 30,08 30,54 31,06 25,81 

Sumber: www.paninbanksyariah.co.id. 

Berdasarkan tabel IV.2 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

CAR mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Untuk lebih jelas melihat 

perkembangan CAR, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat pada 

grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

http://www.paninbanksyariah.co.id/
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Grafik IV.2: Grafik Capital Adequacy Ratio (CAR) Periode 2014-2021 

Berdasarkan grafik IV.2 di atas bahwa CAR dari tahun 2014-2021 

mengalami fluktuasi. Nilai CAR tertinggi terjadi pada tahun 2020 triwulan 

ke IV yaitu sebesar  31,43%, sedangkan nilai CAR terendah terjadi pada 

tahun 2017 triwulan ke IV yaitu sebesar 11,51%. Nilai CAR menurut BIS 

(Bank For International Settlements) minimum sebesar 8%. Jika kurang 

dari 8% akan dikenakan sanksi oleh bank sentral. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa nilai CAR yang ada dalam rasio keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah periode 2014-2021 sudah memenuhi standar BIS yaitu di atas 8%. 

3. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) disebut juga dengan pembiayaan 

bermasalah yang merupakan suatu keadaan di mana nasabah sudah tidak 

sanggup membayar kewajibannya kepada bank. Perkembangan Non 

Performing Financing (NPF) dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.3 

Perkembangan Non Performing  

Financing (NPF) Periode 2014-2021 

(Dalam Persentase) 

Tahun 

Bulan 

Maret 

(%) 

Juni 

(%) 

September 

(%) 

Desember (%) 

2014 1,03 0,76 0,81 0,53 

2015 2,63 0,91 1,76 2,63 

2016 2,70 2,70 2,87 2,26 

2017 2,28 3,80 4,46 12,52 

2018 11,28 8,45 4,79 4,81 

2019 5,00 4,56 4,41 3,81 

2020 3,93 3,77 3,68 3,38 

2021 4,95 4,74 4,73 1,19 

Sumber: www.paninbanksyariah.co.id. 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

NPF mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Untuk lebih jelas melihat 

perkembangan NPF, maka dibuat grafik sebagaimana yang terdapat dalam 

grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik IV.3: Grafik Non performing Financing (NPF) Periode 2014-2021 
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Berdasarkan grafik IV.3 di atas NPF dari tahun 2014 samapai 2021 

mengalami fluktuasi. NPF tertinggi  terjadi pada tahun 2017 triwulan ke 

IV sebesar 12,52%, sedangkan NPF terendah terjadi pada tahun 2014 

triwulan ke IV sebesar 0,53%. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian dengan 

mengolah data sekunder yang diperoleh dari publikasi laporan keuangan 

PT. Bank Panin Dubai Syariah dari situs resmi 

www.paninbanksyariah.co.id, dari laporan keuangan tersebut peneliti 

menggunakan sampel selama 32 triwulan (8 tahun). Data tersebut meliputi  

CAR, NPF, dan ROA dari tahun 2014-2021. Untuk memperoleh nilai rata-

rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas diketahui bahwa variabel CAR dengan 

jumlah data (N) sebanyak 32, mempunyai nilai mean sebesar 21,7969, 

dengan nilai minimum sebesar 11,51, dan nilai maksimum sebesar 31,43, 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CAR 

NPF 

ROA 

Valid N (listwise) 

32 

32 

32 

32 

11.51 

.53 

-6.72 

31.43 

12.52 

1.99 

21.7969 

3.8166 

.3379 

5.67554 

2.71368 

1.41538 

http://www.paninbanksyariah.co.id/
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serta standar deviasi sebesar 5,67554. Variabel NPF dengan jumlah data 

(N) sebanyak 32, mempunyai nilai mean sebesar 3,8166, dengan nilai 

minimum sebesar 0,53, dan nilai maksimum sebesar 12,52, serta standar 

deviasi sebesar 2,71368. Variabel ROA dengan jumlah data (N) sebanyak 

32, mempunyai nilai mean sebesar 0,3379, dengan nilai minimum sebesar 

-6,72, dan nilai maksimum sebesar 1,99, serta standar deviasi sebesar 

1,41538 . 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menentukan data yang 

telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Pada 

penelitian ini uji normalitas yang dilakukan dengan berdasarkan pada uji 

Kolmogrtov Smirnov, yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

Tabel IV.5 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .34333208 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .292 

Positive .292 

Negative -.147 

Test Statistic .292 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Sig. .007d 
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Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.004 

Upper 

Bound 

.009 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan table IV.5 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi (Monte 

Carlo Sig 2- tailed) sebesar 0,07. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 

(0,07 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

dengan normal. 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 

linearitas digunakan sebagai persyaratan dalam analisis kolerasi atau 

regersi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan taraf signifikan 

0,05. Data variabel dinyatakan mempunyai hubungan yang linear apabila 

nilai signifikansi (linearity) kurang dari 0,05 atau nilai signifikansi 

(Deviation for linearity) lebih dari 0,05. 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Linearitas ROA dan CAR 
ANOVA Table 

 Sum of 
Square

s 

df Mean 
Squar

e 

F Sig. 

ROA 
* 
CAR 

Betwe
en 
Group
s 

(Combined) 4.722 30 .157 4.748 .350 

Linearity .062 1 .062 1.858 .403 

Deviation 
from Linearity 

4.661 29 .161 4.847 .347 

Within Groups .033 1 .033   

Total 4.756 31    

Sumber: Output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai dari signifikansi 

pada Deviation from Linearity, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
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hubungan yang linear antara variabel CAR dan ROA. Hal ini dikarenakan 

nilai signifikansi sebesar 0,347 > 0,05. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Linearitas ROA dan NPF 

ANOVA Table 

 Sum of 
Square

s 

df Mea
n 

Squ
are 

F Sig. 

ROA * 
NPF 

Betwee
n 
Groups 

(Combined) 4.722 29 .163 9.789 .097 

Linearity 1.100 1 1.10
0 

66.14
2 

.015 

Deviation 
from 
Linearity 

3.622 28 .129 7.776 .120 

Within Groups .033 2 .017   

Total 4.756 31 

   

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai dari signifikansi 

pada Deviation from Linearity, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang linear antara variabel NPF dan ROA. Hal ini dkarenakan 

nilai signifikansi sebesar 0,120 > 0,05. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

dai variabel CAR adalah 0,928, yang artinya 0,928 > 0,10 dan variabel 

NPF memiliki nilai tolerance sebesar 0,928, yang artinya 0,928 > 

0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa dari nilai tolerance dari kedua 

variabel di atas lebih besar dari 0,1 (tolerance > 0,1) sehingga bebas 

dari multikolinearitas. 

Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel CAR adalah 

1,077, yang artinya 1,077 < 10 dan variabel NPF memiliki nilai VIF 

sebesar 1,077, yang artinya 1,077 < 10. Maka dapat disimpulkan nilai 

VIF dari kedua variabel kurang dari 10 sehingga bebas dari 

multikolinearitas. 

 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

1 (Cons
tant) 

-.047 .617  -
.076 

.940   

CAR .124 .194 .113 .641 .527 .928 1.07
7 

NPF -.139 .068 -.358 -
2.03

2 

.051 .928 1.07
7 

Sumber: Output SPSS 26 
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b. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Correlations 

 CAR NPF Unstandardized 
Residual 

Spearm
an's rho 

CAR Correlation 
Coefficient 

1.000 -.095 -.201 

Sig. (2-tailed) . .605 .271 

N 32 32 32 

NPF Correlation 
Coefficient 

-.095 1.000 .131 

Sig. (2-tailed) .605 . .476 

N 32 32 32 

Unsta
ndardi
zed 
Resid
ual 

Correlation 
Coefficient 

-.201 .131 1.000 

Sig. (2-tailed) .271 .476 . 

N 32 32 32 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas , diketahui variabel CAR memiliki nilai 

signifikan  > dari 0,05, yaitu 0,271 > 0,05 dan untuk variabel NPF 

memiliki nilai signifikan > dari 0,05, yaitu 0,476 > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas pada model regresi. 

c. Hasil Uji Autokolerasi 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .481a .232 .179 .35497 .802 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Durbin Watson adalah 

0,802, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi autokolerasi. 

Hal ini dikarenakan nilai Durbin Watson lebih besar dari -2 dan lebih 

kecil +2 (-2 < 0,802 < +2).  
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5. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Cons
tant) 

.542 .795  .681 .501 

CAR .024 .250 .016 .095 .925 

NPF .253 .088 .485 2.87
3 

.008 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel IV.11 diketahui hasil pengujian variabel-

variabel sebagai berikut: 

1) Pengaruh CAR terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah berdasarkan tabel IV.11, nilai signifikan untuk variabel 

CAR adalah sebesar 0,925, itu berarti nilai signifikansi > 0,05 

(0,925 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel CAR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA . 

2) Pengaruh NPF terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah berdasarkan tabel IV.11, nilai signifikansi untuk variabel 

NPF adalah sebesar 0,008, itu berarti nilai signifikansi < 0,05 

(0,008 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF 

berpengaruh signifikan tehadap ROA. 
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a. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

1.101 2 .551 4.371 .022b 

Residual 3.654 29 .126   

Total 4.756 31    

Sumber: Output  SPSS  26 

Berdasarkan table IV.12 di atas pengaruh CAR dan NPF terhadap 

ROA pada PT. Bank Panin Dubai Syariah  dapat dilihat dari nilai 

signifikansi, di mana nilai signifikansi < 0,05 (0,022 < 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel CAR dan NPF secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah periode 2014-2021. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .481a .232 .179 .35497 

Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel IV.13 di atas diketahui nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,179 atau 17,9%, hal ini menunjukkan bahwa variabel CAR 

dan NPF berpengaruh terhadap variabel ROA  sebesar 17,9%, 
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sedangkan 82,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel IV.14 di atas dapat dilihat pada kolom 

unstandardized Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis 

regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 

ROA = 0,542 + 0,024CAR + 0,253NPF + e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 0,542, artinya apabila variabel CAR dan NPF 

ianggap konstan atau nol maka ROA adalah sebesar 0,0542% 

b. Koefisien regresi variabel CAR sebesar 0,024, artinya apabila variabel 

CAR meningkat 1 satuan, maka ROA akan meningkat sebesar 

0,024%dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara CAR terhadap ROA. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .542 .795  .68

1 

.501 

CAR .024 .250 .016 .09

5 

.925 

NPF .253 .088 .485 2.8

73 

.008 

Sumber: Output SPSS 26 
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c. Koefisien regresi variabel NPF sebesar 0,253, artinya apabila variabel 

NPF meningkat 1 satuan, maka ROA akan meningkat sebesar 0,253% 

dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bernilai posotif artinya 

terjadi hubungan positif antara NPF terhadap ROA. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini berjudul Pengaruh CAR dan NPF terhadap ROA pada PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Periode 2014-2021. Berdasarkan hasil analisis 

regresi yang dilakukan pada penelitian ini diketahui bahwa: 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang  memperlihatkan 

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang  mengandung unsur risiko 

(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut 

dibiayai dari modal sendiri disamping  memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank. Maka CAR mencerminkan semakin besar 

modal bank semakin besar pula ROA pada bank tersebut, karena itu CAR 

sangat berpengaruh terhadap ROA. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui pengaruh CAR 

terhadap ROA, dengan melihat hasil uji signifikan variabel CAR terhadap 

ROA di mana nilai signifikansi > 0,05 (0,925 > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Ningsukma Haklim dan Haqiqi Rafsanjani, yang dalam penelitiannya 
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menyatakan bahwa CAR secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Bank syariah yang ada di Indonesia. Juga penelitian 

ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Purwanti, 

Suwardi, dan Triyono, yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah tahun 2015-2019. 

2. Pengaruh NPF terhadap ROA pada PT. Bank Panin Syariah 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang 

berkaitan dengan risiko pembiayaan yang diberikan oleh bank, sehingga 

rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank kepada nasabah. Kredit 

bermasalah adalah suatu keadaan di mana nasabah sudah tidak sanggup 

membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang 

telah diperjanjikan. Semakin besar nilai NPF maka semakin kecil nilai 

ROA yang diperoleh, begitu juga sebaliknya semakin kecil nilai NPF maka 

semakin meningkat nilai ROA, oleh Karena itu NPF memengaruhi ROA. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui pengaruh NPF 

terhadap ROA, dengan melihat hasil uji signifikan variabel NPF terhadap 

ROA di mana nilai signifikansi < 0,05 (0,008 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Endang 

Fitriana, yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel NPF 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada perbankan 
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syariah di BEI. Juga penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rifkah Nurul Izzah, Ahmad Mulyadi Kosim, dan Syarifah 

Gustiawati, yang menyatakan bahwa bahwa NPF secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

3. Pengaruh CAR dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap ROA pada 

PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Variabel CAR dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap ROA, 

di mana dapat dilihat dari hasil penelitian hasil uji signifikan simultan (Uji 

F), di mana nilai signifikansi < 0,05 (0,022 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel CAR dan NPF secara simultan berpengaruh 

terhadap ROA pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Uswatun Hasanah, yang menyatakan bahwa variabel NPF dan CAR 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadi 

Hernadi Moorcy, Sukimin, dan Juwari, yang menyatakan bahwa secara 

simultan variabel  NPF dan CAR mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2012-

2019. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperolehsebaik mungkin. Namun 

dalam perolehannya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Di 

antara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan 

skiripsi ini, yaitu: 

1. Keterbatasan mengambil data dan tahun sampel penelitian ini dari tahun 

2014-2021 terhadap PT. Bank Panin Dubai Syariah yang berbentuk data 

sekunder. Di mana peneliti hanya mengambil data laporan keuangan 

triwulan Pt. Bank Panin Dubai Syariah seperlunya saja. 

2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya terbatas pada variabel 

CAR dan NPF, sedangkan variabel dependen pada penelitian ini terbatas 

pada variabel ROA saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing 

(NPF) Terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Periode 2014-2021” didapatkan beberapa kesimpulan di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah periode 2014-2021, yang dibuktikan dengan nilai signifikan untuk 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebesar 0,925, itu berarti 

nilai signifikansi > 0,05 (0,925 > 0,05). 

2. Secara parsial variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

signifikan tehadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Dubai 

Syariah periode 2014-2021, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 

untuk variabel Non Performing Financing (NPF) adalah sebesar 0,008, itu 

berarti nilai signifikansi < 0,05 (0,008 < 0,05). 

3. Secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non 

Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return on Asset 

(ROA) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah periode 2014-2021, yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,022 < 0,05). 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

memberikan saran yang semoga bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh rasio yang 

sudah dimuat dalam penelitian ini agar dapat lebih memperbanyak ilmu 

pengetahuan dan wawasan dalam penelitian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh rasio yang 

dimuat dalam penelitian ini agar menambahkan variabel-variabel lain yang 

dapat memengaruhi ROA. 

3. Bagi perusahaan selalu mempertimbangkan pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On 

Asset (ROA), karena perusahaan yang baik dapat dilihat dari tingginya 

tingakat Return On Asset (ROA) pada perusahaan tersebut. 
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Data Pergerakan ROA Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah, Periode 

2014-2021 

Periode ROA (%) 

2014 Triwulan I 1.45 

Triwulan II 1.64 

Triwulan III 1.82 

Triwulan IV 1.99 

2015 Triwulan I 1.56 

Triwulan II 1.22 

Triwulan III 1.13 

Triwulan IV 1.14 

2016 Triwulan I 0.37 

Triwulan II 0.33 

Triwulan III 0.42 

Triwulan IV 0.37 

2017 Triwulan I 0.80 

Triwulan II 0.45 

Triwulan III 0.29 

Triwulan IV 0.17 

2018 Triwulan I 0.26 

Triwulan II 0.26 

Triwulan III 0.25 

Triwulan IV 0.26 

2019 

 

 

Triwulan I 0.24 

Triwulan II 0.15 

Triwulan III 0.16 

Triwulan IV 0.25 

2020 Triwulan I 0.26 

Triwulan II 0.04 

Triwulan III 0.004 

Triwulan IV 0.06 

2021 Triwulan I 0.10 

Triwulan II 0.05 

Triwulan III 0.04 

Triwulan IV -6.72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Data Pergerakan CAR Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah, Periode 

2014-2021 

Periode CAR (%) 

2014 Triwulan I 31.15 

Triwulan II 25.52 

Triwulan III 26.16 

Triwulan IV 25.69 

2015 Triwulan I 20.30 

Triwulan II 21.17 

Triwulan III 21.44 

Triwulan IV 20.30 

2016 Triwulan I 19.77 

Triwulan II 19.51 

Triwulan III 19.86 

Triwulan IV 18.17 

2017 Triwulan I 18.04 

Triwulan II 16.41 

Triwulan III 16.83 

Triwulan IV 11.51 

2018 Triwulan I 27.09 

Triwulan II 27.74 

Triwulan III 25.97 

Triwulan IV 23.15 

2019 

 

 

Triwulan I 18.47 

Triwulan II 16.70 

Triwulan III 15.17 

Triwulan IV 14.46 

2020 Triwulan I 16.08 

Triwulan II 16.28 

Triwulan III 15.64 

Triwulan IV 31.43 

2021 Triwulan I 30.08 

Triwulan II 30.54 

Triwulan III 31.06 

Triwulan IV 25.81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Data Pergerakan NPF Pada PT. Bank Panin Dubai Syariah, Periode 

2014-2021 

Periode NPF(%) 

2014 Triwulan I 1.03 

Triwulan II 0.76 

Triwulan III 0.81 

Triwulan IV 0.53 

2015 Triwulan I 2.63 

Triwulan II 0.91 

Triwulan III 1.76 

Triwulan IV 2.63 

2016 Triwulan I 2.70 

Triwulan II 2.70 

Triwulan III 2.87 

Triwulan IV 2.26 

2017 Triwulan I 2.28 

Triwulan II 3.80 

Triwulan III 4.46 

Triwulan IV 12.52 

2018 Triwulan I 11.28 

Triwulan II 8.45 

Triwulan III 4.79 

Triwulan IV 4.81 

2019 

 

 

Triwulan I 5.00 

Triwulan II 4.56 

Triwulan III 4.41 

Triwulan IV 3.81 

2020 Triwulan I 3.93 

Triwulan II 3.77 

Triwulan III 3.68 

Triwulan IV 3.38 

2021 Triwulan I 4.95 

Triwulan II 4.74 

Triwulan III 4.73 

Triwulan IV 1.19 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

  



 
 

 

DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 X2 y 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

Descriptives 
[DataSet0]  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

CAR 32 11.51 31.43 21.7969 5.67554 

NPF 32 .53 12.52 3.8166 2.71368 

ROA 32 -6.72 1.99 .3379 1.41538 

Valid N (listwise) 32     
 

Variables Entered/Removeda 

Mode

l 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 NPF, CARb . Enter 

 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .34333208 

Most Extreme Differences Absolute .292 

Positive .292 

Negative -.147 

Test Statistic .292 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .007d 

99% Confidence Interval Lower Bound .004 

Upper Bound .009 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

 
  



 
 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT LN_Y 

  /METHOD=ENTER LN_X1 LN_X2 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

Variables Entered/Removeda 

Mode

l 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 NPF, CARb . Enter 

 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

 
REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT LN_Y 

  /METHOD=ENTER LN_X1 LN_X2 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

Variables Entered/Removeda 

Mode

l 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 NPF, CARb . Enter 

 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .481a .232 .179 .35497 .802 

 

a. Predictors: (Constant), NPF, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 

 



 
 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1.101 2 .551 4.371 .022b 

Residual 3.654 29 .126   

Total 4.756 31    

 

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), NPF, CAR 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .542 .795  .681 .501 

CAR .024 .250 .016 .095 .925 

NPF .253 .088 .485 2.873 .008 

 

a. Dependent Variable: ROA 

 
REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT LN_Y 

  /METHOD=ENTER LN_X1 LN_X2. 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .481a .232 .179 .35497 

 

a. Predictors: (Constant), NPF, CAR 

 

 

 
 


